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PENUTUP

A. Kesimpulan

Buku perancangan ini hadir sebagai media untuk memandu anak muda
menerapkan cara hidup berdampingan dengan lingkungannya serta membantu
menyampaikan pemahaman bahwa tidak begitu rumit untuk mengadopsi gaya
hidup ramah lingkungan. Selain itu juga untuk merubah stigma yang masih
menganggap bahwa gaya hidup ramah lingkungan mahal karena memerlukan
berbagai macam produk ramah lingkungan. Buku ini memberikan pengertian
bahwa sebenarnya tidak perlu mengeluarkan uang banyak untuk hidup ramah
lingkungan karena sebenarnya salah satu prinsip hidup ramah lingkungan
adalah untuk menggunakan barang-barang yang sudah tersedia. Diharapkan
informasi yang terkandung pada perancangan buku panduan dengan
menggabungkan unsur visual dan verbal ini dapat diterima dengan mudah oleh
anak muda dan khalayak umum yang ingin mengadopsi gaya hidup ramah
lingkungan.

Pemilihan buku sebagai media. dirasa layak menjadi bentuk media
pendekatan menimbang buku dapat memuat informasi dalam jumlah banyak.
Buku cetak juga memuat lebih sedikit gangguan daripada e-book, membuat
pembaca lebih fokus, sehingga dapat menerimainformasi dengan lebih mudah.
Dengan begitu informasi dan isi yang terkandung dalam buku panduan hidup
ramah lingkungan ini mampu membuat pembaca tergugah dan ikut
berpartisipasi untuk menerapkan hidup berkesadaran dalam kesehariannya.

Dalam pembuatan buku ini penulis sadar bahwa mungkin ada beberapa
orang bertanya-tanya mengenai kolerasi antara buku fisik dan tema ramah
lingkungan ini, yang sebenarnya berbanding terbalik mengingat pada
pembuatan buku terdapat sampah fisik. Namun sayangnya, dalam proses
pembuatan e-book sekalipun meninggalkan jejak karbon walaupun tidak ada
limbah fisik. Pada kenyataannya tidak ada yang lebih baik antara buku fisik
dengan e-book dari perspektif lingkungan. Dampak penggunaan buku fisik dan
e-book tergantung pada parameter yang bervariasi untuk setiap buku dan

pengguna (Moberg, A., Borggren, C., & Finnveden, G, 2011:8).



Pada rencana awal pembuatan buku ini, untuk meminimalisir limbah
sebenarnya penulis akan menggunakan kertas dari sumber yang berkelanjutan
(bersertifikasi) dan kemudian dicetak menggunakan mesin RISO berbasis tinta
kedelai. Namun, dikarenakan keterbatasan waktu, penulis hanya bisa mencetak
menggunakan kertas yang tidak berlapis plastik dan printer yang tersedia

umum.

Saran

Perancangan buku tentang hidup ramah lingkungan ini masih belum ideal
dikarenakan pengalaman penulis yang masih perlu pedalaman pengetahuan
mengenai topik yang dibahas, proses penelitian seperti riset, observasi dan juga
analisis sebenarnya masth perlu dilakukan, namun tidak dikarenakan
keterbatasan waktu. Buku ini masih ada banyak kekurangan sehingga penulis
masih terbuka untuk penelitian “dan perancangan terkait tema judul
perancangan ini. Diharapkan perancangan buku ini dapat menjadi referensi
munculnya buku-buku dengan tema serupa ataupun gaya yang serupa.

Dengan kerendahan hati, buku ini sebenarnya hadir karena munculnya
kekhawatiran juga ketakutan terhadap dampak perubahan iklim terhadap
generasi sekarang dan juga generasi yang akan mendatang. Karena itu, penting
untuk menumbuhkan rasa empati terhadap lingkungan sekitar agar dapat hidup
tanpa merusak lingkungan. Semoga kehadiran buku ini dapat memberi
kesempatan terhadap masyarakat untuk mengedukasi dan berbenah diri demi

tempat tinggal yang kita pijak ini.
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